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Meningkatnya jumlah penumpang Bandar Udara Pangsuma Putussibau merupakan pendorong 
perkembangan kapasitas pada masing-masing fasilitas bandar udara. Perkembangan bandar 
udara dari skala bandar udara pengumpan (spoke) menjadi bandar udara pengumpul skala tersier. 
Hal ini berdasarkan Rencana Induk Nasional Bandar Udara Nasional dalam Peraturan Menteri 
Perhubungan No. PM 69 Tahun 2013 Tentang Tatanan Kebandarudaraan, menyebutkan pada 
tahun 2020 hingga 2030 Bandar Udara Pangsuma Putussibau sebagai bandar udara skala 
pengumpul skala tersier.  Menurut perhitungan peramalan jumlah penumpang pesawat Bandar 
Udara Pangsuma mengambil tahun rencana yaitu tahun 2028 dengan jumlah kenaikan 
penumpang sebesar 22,9%. Meningkatnya jumlah penampang ini memungkinkan untuk 
berkembangnya bandar udara. Tujuan dari penulisan ini adalah penataan ulang/redesain Bandar 
Udara Pangsuma Putussibau agar dapat memaksimalkan fungsi dari masing-masing fasilitas 
bandar udara. Metode perancangan adalah menggunakan analisis dengan membandingkan teori 
dengan data di lapangan. Perancangan berfokus pada penataan ulang/redesain bandar udara 
yang melatarbelakangi penulisan ini yaitu merancang bandar udara yang sesuai dengan 
perkembangan penumpang pada tahun rencana, jumlah dan jenis pesawat yang beroperasi, 
bangunan fasilitas serta penerapan tema eko-arsitektur pada bangunan. Sehingga setelah 
dilaksanakannya Redesain Bandar Udara Pangsuma ini dapat diperoleh fasilitas-fasilitas bangunan 
yang dapat menampung jumlah penumpang sesuai dengan standar Rencana Induk Nasional 
Bandar Udara. 
 




The increasing number of passengers in Putangssibau Pangsuma Airport is driving the 
development of capacity at each airport facility. The development of airports from the scale of 
feeder airports (spoke) into tertiary scale collecting airports. This is based on the National Airport 
National Master Plan in Minister of Transportation Regulation No. PM 69 of 2013 concerning 
Airport Arrangement, said that in 2020 to 2030 Pangsuma Airport Putussibau was a tertiary scale 
collecting airport. According to forecasting the number of passengers in Pangsuma Airport took 
the planned year in 2028 with a 22.9% increase in passengers. The increasing number of cross 
sections allows for the development of airports. The purpose of this paper is to restructure / 
redesign Pangsuma Putussibau Airport in order to maximize the function of each airport facility. 
The design method is to use analysis by comparing theory with data in the field. The design 
focuses on the restructuring / redesign of the airport that underlies this writing, namely designing 
the airport in accordance with the development of passengers in the planned year, the number 
and types of aircraft operating, facility buildings and the application of eco-architectural themes 
to buildings. So that after the implementation of the Pangsuma Airport Redesign, building 
facilities can be obtained that can accommodate the number of passengers in accordance with 
the standards of the National Airport Master Plan. 
 






Di negara dengan era globalisasi dan mobilitas tinggi saat ini transportasi merupakan penunjang 
kegiatan ekonomi yang mempengaruhi perkembangan bidang transportasi atau pengangkutan orang 
dan barang. Pengangkutan diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke 
tempat tujuan. Dalam pengangkutan barang dan manusia memerlukan alat angkutan. Alat angkutan 
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atau moda angkutan dapat dibedakan menjadi angkutan darat, angkutan laut dan angkutan udara. 
Dari ketiga alat angkutan tersebut, angkutan udara merupakan yang tercepat dan menjangkau jarak 
yang jauh. Untuk melayani pengangakutan barang dan manusia, angkutan udara menggunakan 
transportasi udara yaitu pesawat. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan 
definisi dari angkutan udara adalah setiap kegiatan dengan menggunakan pesawat udara untuk 
mengangkut penumpang, kargo, dan/atau pos untuk satu perjalanan atau lebih dari satu bandar 
udara ke bandar udara lain atau beberapa bandar udara. 
Perkembangan bandar udara di Indonesia menurut Statistik Transportasi Udara tahun 2017 
mengalami peningkatan jumlah kedatangan pesawat dalam negeri yaitu pada tahun 2013-2017 naik 
sebesar 5,01% per tahun. Sedangkan peningkatan jumlah kedatangan pesawat sebesar 5,31% per 
tahun. Bandar Udara Pangsuma merupakan salah satu bandar udara yang sedang berkembang. 
Menurut data perkembangan jumlah penumpang pesawat Bandar Udara Pangsuma mengalami 
kenaikan dari tahun 2015-2018 sebesar 35,60%. Meningkatnya jumlah penumpang pesawat Bandar 
Udara Pangsuma Putussibau mendorong perkembangan bandar udara dan kelengkapan serta 
kapasitas dari masing-masing fasilitas. Untuk mengetahui potensi penataan ulang/redesain bandar 
udara maka perlu mengetahui jumlah penumpang bandar udara pada tahun rencana yaitu dengan 
dilakukan analisis tentang peramalan jumlah penumpang pada tahun yang direncanakan. 
Pengembangan bandar udara dengan penataan ulang/redesain memiliki beberapa faktor 
pendukung yaitu tingkat kepadatan lalu lintas angkutan  udara yang semakin meningkat dan dapat 
dilihat dari jumlah penumpang datang dan berangkat pada Bandar Udara Pangsuma, adanya 
penambahan lahan seluas 22.500 m2 untuk pembangunan terminal penumpang Bandar Udara 
Pangsuma, adanya perubahan lingkungan strategis yang memungkinkan perkembangan transportasi 
khususnya transportasi udara sebagai pendorong dan penunjang kegiatan ekonomi, industri 
perdagangan dan atau minat pariwisata dan pengembangan daerah perbatasan, kemudian 
berdasarkan Rencana Induk Nasional Bandar Udara dalam Keputusan Menteri Nomor 11 Tahun 2010 
tentang Tatanan Kebandarudaraan dan dalam Peraturan Menteri Nomor 69 Tahun 2013 tentang 
Tatanan Kebandarudaraan. Fokus dari penataan ulang/redesain Bandar Udara Pangsuma adalah 
untuk memenuhi fungsi dan kapasitas bandar udara akibat dari peningkatan jumlah penumpang. 
Proses redesain juga dimaksudkan untuk menata atau penambahan fungsi yang ada pada masing-
masing fasilitas bandar udara. 
Pengembangan Bandar Udara Pangsuma juga ditunjang dari sisi perletakan bandar udara yang 
strategis yaitu dekat dengan perbatasan sehingga memiliki peran sebagai pintu gerbang yang akan 
mencitrakan daerah perbatasan. Mengenai citra daerah perbatasan, Kabupaten Kapuas Hulu terkenal 
dengan wisata Taman Nasional Betung Kerihun dan Taman Nasional Danau Sentarum. Taman 
Nasional ini berupa hutan lindung, hutan konservasi dan hutan produksi. Citra batas daerah ini 
kemudian akan diterapkan pada bangunan Bandar Udara Pangsuma agar menjadi citra bangunan. 
Tema eko-arsitektur dinilai pas untuk diterapkan pada bangunan untuk mewakili citra daerah 
perbatasan. Eko-arsitektur merupakan keselarasan antara bangunan dengan alam dengan sekitarnya 
yang diwujudkan dalam bentuk massa bangunan, material, tata ruang maupun nilai kearifan lokal. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Redesain berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu redesign. Kata redesign terdiri dari dua 
kata yaitu kata re- yang berarti mengulang/pengulangan dan kata design yang berarti 
rancangan/perancangan/perencanaan. Menurut beberapa sumber seperti dalam American Heritage 
Dictionary of The English Language (2006) redesain diartikan sebagai kegiatan mendesain ulang, 
revisi tampilan atau fungsi. Menurut Collins (2009) pengertian redesain adalah mengubah desain atau 
sesuatu, menurut Salim (2000) redesain berarti merancang kembali. Sehingga redesain Bandar Udara 
Pangsuma Putussibau dapat diartikan sebagai proses perancangan/perencanaan ulang yang 
menghasilkan perubahan tambak maupun fungsi yang lebih baik dari desain bandar udara 
sebelumnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, bandar udara adalah 
kawasan di daratan dan/atau di perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat 
pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang dan tempat 
perpindahan intra dan antar moda transportasi yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 
keamanan penerbangan serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. Dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan juga terdapat peran, fungsi, penggunaan, hierarki serta 
klasifikasi bandar udara. Fungsi bandar udara adalah sebagai tempat yang memfasilitasi 
keberangkatan dan kedatangan penumpang pesawat, tempat bongkar/muat barang atau naik/turun 
penumpang dan sebagai tempat perpindahan (interchange) atau transit baik dalam penyelenggaraan 
kegiatan pemerintah maupun penyelenggara kegiatan perusahaan. Oleh karena itu sesuai dengan 
fungsinya, bandar udara berperan penting dalam angkutan udara terutama transportasi udara seperti 
pesawat terbang. Selain berperan dalam transportasi udara sebagai tempat kegiatan alih moda 
transportasi, bandar udara juga berperan sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian, pendorong 
dan penunjang kegiatan industri, perdagangan dan pariwisata, pembuka isolasi daerah, 
pengembangan daerah perbatasan dan sebagai prasarana memperkukuh wawasan nusantara dan 
kedaulatan negara. 
Berdasarkan jumlah penumpang per tahunnya bandar udara memiliki tingkatan hierarki. Bandar 
udara dengan hierarki bandar udara pengumpul (hub) memiliki cakupan pelayanan luas dan melayani 
penumpang atau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi perkembangan ekonomi secara 
nasional atau berbagai provinsi. Bandar udara pengumpul terdiri dari bandar udara pengumpul skala 
primer, pengumpul skala sekunder dan pengumpul skala tersier. Jumlah penumpang pada bandar 
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udara pengumpul adalah 500.000 orang/tahun sampai dengan di atas 5.000.000 orang/tahun. 
Kemudian bandar udara dengan hierarki bandar udara pengumpan (spoke) memiliki cakupan 
pelayanan dan mempengaruhi perkembangan ekonomi lokal dan sebagai prasarana penunjang pusat 
kegiatan lokal. Bandar udara pengumpan merupakan bandar udara penunjang dari bandar udara 
pengumpul. Jumlah penumpang pada bandar udara pengumpan adalah kurang dari 500.000 
orang/tahun. 
Terdapat 2 (dua) fasilitas bandar udara yaitu fasilitas pokok dan fasilitas penunjang. Fasilitas 
pokok bandar udara terdiri dari fasilitas keselamatan dan keamanan, fasilitas sisi darat dan fasilitas 
sisi udara. Sedangkan fasilitas penunjang terdiri dari power house, area parkir, drainase, pagar dan 
taman. Perancangan bandar udara dilakukan dengan mengetahui kapasitas dari masing-masing 
fasilitas dan memperhatikan tingkat utilitas operasional yang meliputi fasilitas sisi darat dan sisi udara. 
Fasilitas sisi darat bandar udara adalah wilayah yang tidak berhubungan langsung dengan 
kegiatan operasional bandar udara. Fasilitas sisi darat berkaitan erat dengan kegiatan dan pola 
pergerakan barang dan penumpang bandar udara. Pertimbangan dalam menentukan sisi darat terdiri 
dari 3 (tiga) aspek yaitu aspek keselamatan, aspek keamanan dan aspek kelancaran penerbangan. 
Pada sistem bandar udara fasilitas sisi darat menjadi salah satu aspek penting dalam perancangan 
karena menjadi penghubung jalan masuk, sirkulasi dan kendaraan serta bangunan terminal 
penumpang dengan sisi udara.  
Fasilitas sisi udara bandar udara adalah wilayah yang bersifat steril. Hal ini dikarenakan setiap 
orang, barang dan kendaraan yang masuk wajib melewati pemeriksaan terlebuh dahulu. Dalam 
Keputusan Menteri Pehubungan Nomor 47 Tahun 2002 tentang Sertifikasi Operasi Bandar Udara yang 
termasuk dalam fasilitas sisi udara terdiri dari landasan pacu, landasan hubung, apron serta jenis dan 





sumber: (Horonjeff, dkk,  2010) 
 Gambar 1: Sistem Bandar Udara 
 
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan redesain Bandar Udara Pangsuma berada dilokasi yang sama dengan Bandar 
Udara Pangsuma sebelumnya yaitu terletak di Jalan Adisucipto RT 005/RW 002, Kecamatan 
Putussibau Selatan, Kelurahan Kedamin Hulu, Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi Kalimantan Barat, 
Indonesia (Gambar 2). Luas keseluruhan kawasan bandar udara adalah 106,5 ha. Menurut Peraturan 
Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor 9 Tahun 2011 tentang Bangunan Gedung, menyebutkan untuk 
bangunan gedung bandar udara memiliki KDB (koefisien dasar bangunan) sebesar 60%, KDH 
(koefisien daerah hijau) sebesar 30% dan KLB (koefisien lantai bangunan) adalah empat lantai. Batas 
tapak perancangan redesain Bandar Udara Pangsuma yaitu di sebelah timur berbatasan dengan 
perkebunan warga dan sungai Kapuas, di sebelah barat berbatasan dengan jalan dan perumahan 
warga, di sebelah utara berbatasan dengan komplek perumahan petugas bandar udara serta di 
sebelah selatan berbatasan dengan perkampungan Kelurahan Kedamin Hilir.  
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sumber: (Google earth, dimodiikasi Penulis, 2019) 
 Gambar 2: Lokasi Perancangan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
4.   Landasan Konseptual 
 
Analisis eksisting Bandar Udara Pangsuma dilakukan untuk mengetahui potensi dan 
permasalahan yang akan dijadikan pertimbangan dalam perancangan. Yang dilakukan sebelum 
melakukan analisis eksisting adalah mengetahui kondisi saat ini dari objek perancangan kemudian 
dibandingkan dengan rencana induk Bandar Udara Pangsuma Putussibau untuk mengetahui apakah 
kebutuhan fasilitas sudah layak atau perlu dikembangkan. Untuk mengetahui kebutuhan fasilitas 
bandar udara maka digunakan formula perhitungan tingkat kegunaan bandar udara. 
 
 >  
 
sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 3: Perhitungan Fasilitas Sisi Darat Bandar Udara Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Untuk mengetahui kebutuhan fasilitas sisi darat maka perhitungan yang dilakukan mengacu pada 
Gambar 3.  Jadi, dikarenakan  lebih 0,75 maka kapasitas pada fasilitas sisi darat yang tersedia dapat 
dikembangkan.  
Fasilitas sisi udara bandar udara terdapat dua jenis perhitungan kebutuhan kapasitas sisi udara 
yaitu perhitungan perpanjangan dan penambahan landasan pacu. Setelah dilakukan perhitungan 
kebutuhan kapasitas sisi udara, maka fasilitas sisi udara tidak perlu adanya perpanjangan dan 
penambahan landasan pacu. Akan tetapi apron pesawat pada bandar udara dapat dikembangkan 
karena belum dapat memuat pesawat rencana jenis boeing dan airbus.  
Berdasarkan perhitungan tingkat kegunaan bandar udara pada sisi darat Bandar Udara Pangsuma 
Putussibau, maka disimpulkan bahwa fasilitas pada sisi darat dapat mengalami perkembangan sesuai 
dengan peningkatan jumlah penumpang pada tahun rencana yaitu tahun 2020 dan 2030. Fasilitas 
pada sisi darat yang secara langsung dan berkaitan erat dengan kegiatan penerbangan yang dapat 
dikembangkan adalah terminal penumpang, terminal kargo, bangunan PKPPK, power house dan area 
parkir pengunjung maupun pengelola. Analisis eksisting Bandar Udara Pangsuma Putussibau terdiri 
dari analisis fasilitas utama yaitu analisis eksisting jumlah penumpang, analisis kapasitas terminal 
penumpang, analisis kapasitas terminal kargo, dan analisis kapasitas bangunan PKPPK. Hasil dari 
analisis fasilitas utama adalah mengetahui jumlah penumpang pada tahun rencana yaitu sebanyak 
841.000 orang/tahun kemudian dapat mengetahui besar terminal penumpang pada tahun rencana 
yaitu terminal penumpang kategori sedang, memisahkan bangunan terminal kargo dengan bangunan 
terminal penumpang serta bangunan PKPPK mengalami peningkatan dari kategori bangunan PKPPK 
lima ke kategori bangunan PKPPK tujuh. 
Analisis fungsi dilakukan untuk mengetahui fungsi dari masing-masing fasilitas bandar udara. 
Klasifikasi fungsi pada bandar udara terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu primer, sekunder dan penunjang. 
Fungsi primer adalah untuk pelayanan keberangkatan dan kedatangan dan antar jemput penumpang 
serta pelayanan penerbangan dan pendaratan pesawat. Fasilitas yang termasuk dalam fungsi primer 
adalah terminal penumpang dan sisi udara (landasan pacu, landasan hubung, dan landasan parkir). 
Fungsi sekunder adalah untuk pelayanan pengiriman dan penerimaan muatan barang kargo serta 
pelayanan pertolongan kecelakaan pada pesawat dan pemadam kebakaran. Fasilitas yang termasuk 
dalam fungsi sekunder adalah terminal kargo dan bangunan PKPPK. Dan fungsi yang terakhir adalah 
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fungsi penunjang merupakan pelayanan penyimpanan catu daya mekanika dan elektrikal, pelayanan 
penyediaan toko, restoran, kafetaria bank konsesi lainnya serta pelayanan parkir kendaraan. Fasilitas 
yang termasuk dalam fungsi penunjang adalah power house, area konsesi dan parkir kendaraan. 
Analisis internal merupakan proses perencanaan program ruang dan menghasilkan sejumlah 
pertimbangan dalam perancangan. Analisis internal terdiri dari analisis pelaku, analisis aktivitas 
pelaku dan kebutuhan ruang, analisis hubungan ruang, analisis persyaratan ruang dan analisis 
besaran ruang. Pelaku kegiatan dalam analisis pelaku merupakan perseorangan atau kelompok orang 
yang melakukan kegiatan bepergian ke luar kota menggunakan transportasi udara. Jenis pelaku yang 
melakukan kegiatan terbagi menjadi penumpang pesawat, pengunjung biasa, pengelola maskapai dan 
UPBU (Unit Penyelenggara Bandar Udara). Pada analisis pelaku terdapat perhitungan jumlah 
penumpang pesawat (lihat Gambar 4 dan Gambar 5). 
 
 
 = 346,81 = 347 PWS  
 
sumber: (Analisis Penulis, 2019) 






sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 5: Perhitungan Jumlah Penumpang Datang Waktu Sibuk Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Dari hasil perhitungan diketahui jumlah penumpang waktu sibuk bandar udara adalah 347 orang 
dan jumlah penumpang datang pada waktu sibuk adalah 174 orang. Alur aktivitas pelaku penumpang 
merupakan garis besar dari aktivitas yang dilakukan penumpang bandar udara. Alur aktivitas 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 7: Alur Aktivitas Penumpang Kedatangan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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Analisis hubungan ruang digunakan untuk mengetahui kedekatan antar ruang dengan 
mempertimbangkan fungsi ruang dan sifat ruang. Hubungan ruang terbagi menjadi hubungan ruang 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 8: Hubungan Ruang Makro Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Hasil dari hubungan ruang makro adalah konsep organisasi ruang yang lebih terstruktur dengan 
menggunakan keterangan kedekatan ruang berupa garis solid atau garis putus-putus. Pada konsep 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 9: Organisasi Ruang Makro Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Analisa besaran ruang pada Bandar Udara Pangsuma Putussibau adalah dengan luas total dari 
kebutuhan ruang adalah 71.966 m2. Luas total kebutuhan ruang pada klasifikasi fasilitas primer 
adalah sebesar 65.438 m2. Fasilitas primer terdiri dari terminal penumpang dan sisi udara bandar 
udara. Luas total kebutuhan ruang pada klasifikasi fasilitas sekunder adalah sebesar 1.189 m2. Fasilitas 
sekunder terdiri dari terminal kargo dan bangunan PKPPK. Luas total kebutuhan ruang pada serta luas 
total besaran ruang pada klasifikasi fasilitas penunjang adalah 5.339 m2. Fasilitas penunjang terdiri 
dari Power house dan area parkir. 
Analisis eksternal bertujuan untuk mencari alternatif-alternatif desain yang dirasa sesuai dengan 
perancangan redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau. Hasil dari analisis eksternal berupa 
konsep yang menjadi alternatif desain dan akan diterapkan pada siteplan perancangan bandar udara. 
Analisis zoning (Gambar 10) bertujuan untuk mengetahui alternatif zona-zona pada rancangan 
seperti zona publik, zona semi publik dan zona steril. Analisa zoning berkaitan erat dengan jenis 
aktivitas yang berlangsung dan jenis fasilitas bandar udara. Zona umum adalah zona yang tidak 
langsung berhubungan dengan kegiatan operasi bandar udara dan berkaitan erat dengan pergerakan 
barang, penumpang, pengunjung dan pengelola oleh karena itu zona umum berada pada akses 
langsung dari jalan masuk ke bandar udara. Zona semi steril diletakkan diantara zona publik dan zona 
steril dikarenakan zona semi steril merupakan zona pengantara antara zona steril dan zona umum. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 10: Analisis Zoning Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Analisis perletakan (Gambar 11) bertujuan untuk mengetahui alternatif perletakan-perletakan 
fasilitas bandar udara sesuai dengan fungsinya. Analisis orientasi bertujuan untuk mengetahui 
alternatif orientasi fasilitas bandar udara terhadap kawasan dan sesuai dengan fungsi dari fasilitas. 
Perletakan terminal penumpang dan apron pesawat mengalami perpindahan dari letak bangunan 
sebelumnya, hal ini dikarenakan luasan dari terminal penumpang mengalami peningkatan serta 
jumlah dan jenis pesawat yang beroperasi menjadi lebih banyak dan lebih besar. Perletakan terminal 
kargo diletakkan dekat dengan apron dan jalan masuk bandar udara agar memudahkan sirkulasi 
kendaraan terminal kargo. perletakan bangunan PKPPK mengikuti letak apron dikarenakan bangunan 
PKPPK berkaitan langsung dengan sisi udara. Kemudian perletakan bangunan power house diletakkan 
dekat dengan terminal penumpang hal ini dikarenakan kegiatan yang berlangsung pada bangunan 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 Gambar 11: Analisis Perletakan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Analisis orientasi (Gambar 12) bertujuan untuk mengetahui alternatif orientasi fasilitas bandar 
udara terhadap kawasan dan sesuai dengan fungsi dari fasilitas. Orientasi bangunan yang ada pada 
zona steril adalah langsung pada sisi udara. Orientasi bangunan yang ada pada zona semi steril adalah 
langsung pada sisi darat dan sisi udara. Hal ini dikarenakan bangunan pada zona semi steril 
merupakan bangunan peralihan dari zona umum ke zona steril atau sebaliknya. Orientasi dari 
bangunan pada zona umum adalah berorientasi langsung ke sirkulasi masuk dan keluar bandar udara. 
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 Gambar 12: Analisis Orientasi Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Analisis sirkulasi bertujuan untuk mengetahui alternatif jalur sirkulasi dalam kawasan 
perancangan.  Jalur sirkulasi dapat dibedakan antara jalur sirkulasi penumpang dan pengunjung, jalur 
sirkulasi pengelola dan servis. Jalan masuk ke bandar udara terletak pada Jalan Adisucipto. Jalan 
Adisucipto merupakan jalan dengan satu jalur dan arus kendaraan yang tidak ramai serta lancar. 
Lebar jalan lebih kurang 8 meter dengan lapisan perkerasan aspal serta dapat dilalui kendaraan motor, 
mobil, truk dan bis. Sirkulasi dan area parkir pengelola dan operasional pada kawasan dipisahkan dari 
sirkulasi dan area parkir pengunjung yang bersifat umum. Analisis sirkulasi redesaiin bandar udara 
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 Gambar 13: Analisis Sirkulasi Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Analisis vegetasi bertujuan untuk mengetahui alternatif perletakan dan penggunaan vegetasi 
pada bangunan dan kawasan. Penggunaan vegetasi pada bangunan dan kawasan berupa vegetasi 
pengarah, vegetasi pagar dan vegetasi peneduh. Vegetasi pengarah dapat diterapkan pada jalur 
sirkulasi kawasan sedangkan vegetasi pagar dapat diterapkan pada perletakan dan zoning kawasan. 
Analisis vegetasi redesaiin bandar udara Pangsuma dapat dilihat pada Gambar 14. 
Analisis bentuk menghasilkan berbagai alternatif bentuk pada bangunan dan fasad masing-
masing bangunan yang saling berkaitan dalam satu kawasan. Bentuk dasar dari terminal penumpang 
didapat dari kedekatan antar ruang dan melalui sirkulasi pelaku pada bangunan serta melalui besaran 
ruang yang didapat Diana terdapat besaran ruang yang sama dan mengulang. Sehingga bentuk dasar 
terminalpenumpang yang didapat adalah bentuk linier. Bentuk dasar terminal kargo disesuaikan 
dengan fungsi sebagai tempat penyimpanan barang sementara. Oleh karena itu bentuk dasar 
terminal kargo tidak memiliki spesifikasi khusus dan harus memiliki bentang lebar dan tinggi 
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dikarenakan aktivitas didalamnnya. Kemudian bentuk dasar dari bangunan PKPPK adalah persegi. Hal 
ini dikarenakan aktivitas pada bangunan yang berpusat pada lapangan yang berada di tengah 
bangunan. Lapangan berfungsi sebagai tempat berkumpul dan berbasis para petugas PKPPK sehingga 
menjadi pusat dari bangunan PKPPK. Analisis bentuk redesaiin bandar udara Pangsuma dapat dilihat 
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 Gambar 16: Analisis Bentuk Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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Hasil dari analisis struktur adalah konsep struktur. Konsep struktur terdiri dari konsep sub 
struktur dan upper struktur. Pada konsep struktur juga dijelaskan jenis, sistem dan penggunaan 
struktur pada bangunan. Pada sub struktur atau struktur bagian bawah bangunan jenis pondasi yang 
diperkirakan cocok adalah jenis pondasi tiang pancang. Hal ini dikarenakan jenis tanah eksisiting yaitu 
tanah gambut dan cenderung berpasir serta kedalaman tanah keras yang diatas 10 meter ke dalam 
tanah. Jenis pondasi tiang pancang digunakan untuk semua bangunan fasilitas pada Bandar Udara 
Pangsuma Putussibau.  
Pada up struktur atau struktur atas bangunan terdiri dari sistem rangka bangunan, jenis kolom, 
jenis kerangka PJV, jenis dinding, jenis penutup lantai, jenis penutup plafon, jenis kerangka atap dan 
jenis penutup atap.  Sistem rangka bangunan yang diperkirakan cocok adalah sistem rangka bangunan 
beton bertulang dan kombinasi. Sistem rangka bangunan beton bertulang digunakan pada fasilitas 
bangunan pada Bandar Udara seperti terminal penumpang dan Power house, sedangkan sistem 
rangka bangunan kombinasi digunakan pada fasilitas bangunan yang memerlukan bentang bangunan 
yang lebar seperti terminal kargo dan bangunan PKPPK. Kemudian untuk struktur bangunan utama 
seperti jenis kolom, jenis kerangka PJV, jenis dinding, jenis penutup lantai dan jenis penutup plafond 
mengikuti dari masing-masing bangunan fasilitas. Jenis kolom yang diperkirakan cocok untuk 
digunakan adalah jenis kolom beton bertulang dan kolom komposit. Jenis kerangka PJV yang 
diperkirakan cocok untuk digunakan adalah jenis kerangka PJV alumunium karena dinilai praktis dan 
waktu proses pemasangan yang tidak terlalu lama. Sedangkan untuk jenis dinding, jenis penutup 
lantai dan jenis penutup plafond masing-masing yang diperkirakan cocok digunakan adalah jenis 
dinding hebel, jenis penutup lantai keramik serta jenis penutup plafond kalsiboard  dan gypsum. 
Untuk jenis rangka atap yang diperkirakan cocok adalah menggunakan rangka atap baja WF walaupun 
pada tabel analisa nilai jenis rangka kayu memiliki nilai lebih tinggi dari alternatif jenis rangka baja WF. 
Rangka baja WF dirasa cocok dikarenakan bentang bangunan yang lebih dari 10 meter. Kemudian 
untuk jenis penutup atap yang diperkirakan cocok adalah dengan menggunakan jenis penutup atap 
spandek. Jenis penutup atap spandek dirasa cocok karena ringan dan proses pengerjaan yang tidak 
terlalu sulit serta ketahanannya. 
Sistem pada analisa air bersih adalah sistem downfeed dan sistem upfeed. Penggunaan sistem 
downfeed dan upfeed  adalah untuk memaksimalkan dan mencegah kekurangan air pada saat 
kemarau panjang. Sistem downfeed menggunakan sumber air  dari PDAM yang dipompakan ke 
reservoir atas kemudian dialirkan ke ruangan yang membutuhkan air bersih. Sedangkan sistem upfeed 
menggunakan sumber air dari air hujan yang ditampung pada reservoir bawah/ground tank 
kemudian dipompakan langsung ke ruang yang membutuhkan air bersih. Sistem upfeed pada 
bangunan PKPPK bersumber dari air hujan dan PDAM. Penggunaan air hujan dimaksimalkan untuk 
mencegah terjadinya kekurangan air terutama pada saat musim kemarau dan saat kegiatan operasi 
penyelamatan berlangsung. Pada bangunan PKPPK juga menggunakan sistem penggunaan air bekas 
dari wastafel dan kamar mandi yang digunakan kembali untuk pembuatan busa pemadam kebakaran. 
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 Gambar 17: Analisis Air Bersih Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
Sistem Air Bersih Upfeed Sistem Air Bersih Downfeed 
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Perhitungan kebutuhan air bersih dilakukan untuk mengetahui berapa besar reservoir/tempat 
penyimpanan air yang digunakan. Menurut SKEP 77 Tahun 2005 tentang Pengoperasian Fasilitas 
Teknik Bandar Udara, kebutuhan air untuk penumpang per harinya adalah 20 L dan kebutuhan air 
untuk petugas bandar udara per hari per orangnya adalah 100 L serta tingkat kebocoran 20% maka 
untuk bandar udara tanpa hanggar dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 
 




A = Kebutuhan Air (L) 
1,2 = Pemakaian + Kebocoran 20% 
P = Jumlah Penumpang Tahunan 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus diperoleh jumlah kebutuhan air Bandar 
Udara Pangsuma Putussibau tanpa hanggar adalah 12.300 L/hari. 
Pada analisis air kotor terdapat limbah dan zat kimia sisa dari kegiatan pengoperasian pesawat 
udara dapat berupa sampah, air limbah dan limbah bahan berbahaya yang beracun (B3). Oleh karena 
itu pada Bandar Udara diperkirakan cocok menggunakan Sewage Treatment Plant (STP). Penggunaan 
STP dirasa cocok karena terdapat sistem penguraian dan filtrasi dibandingkan dengan septictank 
konvensional. Limbah yang dihasilkan kemudian disalurkan ke STP. Pada konsep sistem air kotor juga 
dijelaskan perletakan STP dan septictank serta saluran drainase pada kawasan. Analisa air kotor dan 
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 Gambar 20: Skema Sistem Pengolahan Limbah (tanpa STP) Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
Analisa persampahan atau pengolahan limbah pada bandar udara dihasilkan dari kegiatan 
pengoperasian Bandar Udara. Sampah yang dihasilkan juga beragam mulai dari sampah yang dapat di 
olah kembali, sampah berbahaya dan sampah yang tidak dapat diolah serta sampah yang dapat 
terurai dengan sendirinya. Skema sistem persampahan dapat dilihat pada Gambar 21. 
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 Gambar 21: Skema Sistem Persampahan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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Instalasi telepon pada bandar udara merupakan salah satu kebutuhan utilitas yang sangat 
diperlukan. Standar instalasi telepon diletakkan di ruang yang bersifat privat atau ruang yang 
memerlukan alat komunikasi telepon seperti informasi atau front desk. Sistem menggunakan saluran 
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 Gambar 22: Skema Instalasi Jaringan Telepon Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Instalasi tata suara pada bangunan terminal penumpang bandar udara sangat penting terutama 
untuk memberitahu keberangkatan pesawat atau memberi tanda bahaya kebakaran. Instalasi tata 
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 Gambar 23: Skema Instalasi Jaringan Tata Suara Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Sistem pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan bandar udara termasuk 
dalam bahaya kebakaran berat sehingga menggunakan sistem pendeteksi alarm otomatis dan 
serentak. Sedangkan untuk penanggulangan dalam bangunan menggunakan sprinkler dan hydrant 
box sedangkan penanggulangan untuk di luar bangunan menggunakan hydrant  halaman. Skema 
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 Gambar 24: Skema Instalasi Penanggulangan Kebakaran Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Sistem tata udara terbagi menjadi sistem tata udara dengan penghawaan alami dan penghawaan 
buatan. Sistem tata udara dengan penghawaan alami adalah memanfaatkan semaksimal mungkin 
angin yang berhembus dan memanfaatkan bukaan berupa dinding krawangan atau ventilasi serta 
letak dari bukaan bangunan yang sesuai dengan arah angin. Sedangkan sistem tata udara dengan 
penghawaan buatan adalah dengan menggunakan alat bantu yaitu AC (air conditioner). Sistem tata 
udara dengan penghawaan buatan menggunakan sistem AC sentral. Skema instalasi sistem tata udara 
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 Gambar 25: Skema Instalasi Sistem Tata Udara Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Sistem kelistrikan bandara adalah segala sesuatu yang menyangkut distribusi listrik pada suatu 
bandara dari supply listrik seperti PLN atau Generator menuju ke semua peralatan yang 
membutuhkan tenaga listrik di bandar udara. Sumber daya utama adalah PLN dan sumber daya 
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sekunder adalah generator set (genset). Back up daya pada bandar udara adalah generator set 
(genset) dan UPS (Uninterruptible Power Supply). Uninterruptible Power Supply (UPS) merupakan 
peralatan listrik yang dapat mengurangi gangguan gangguan kelistrikan serta dapat memberikan daya 
listrik sementara pada saat listrik utama/PLN padam.  
Sistem tenaga listrik bandar udara terdiri dari pembangkit, transmisi, distribusi dan pemakai 
tenaga listrik. Transmisi digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit ke pusat-pusat 
beban sedangkan distribusi digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari pusat beban ke masing-
masing tenaga listrik. Perhitungan total daya listrik yang dibutuhkan bandar udara akan berpengaruh 
pada kebutuhan power house yang harus disediakan. Setelah melakukan perhitungan, maka total 
kebutuhan daya listrik adalah 2.393 kWh/hari. Dengan kebutuhan daya listrik 2.393 kWh/hari maka 
dibutuhkan kapasitas generator set  500 kVA dengan luas ruang penyimpanan adalah 49 m2 sesuai 
dengan peraturan yang berlaku (Persyaratan Teknis Pengoperasian Fasilitas Teknik Bandar Udara, 
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 Gambar 26: Skema Distribusi Kelistrikan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
5. Hasil Perancangan 
 
Spesifikasi desain tapak Bandar Udara Pangsuma Putussibau mengalami perkembangan dalam 
besaran sehingga mengakibatkan perubahan beberapa fasilitas bangunan. Konsep yang diterapkan 
dalam tapak adalah konsep yang mengambil dari konsep rumah panggung. Konsep rumah panggung 
yang diambil adalah bentuk bangunan yang memanjang dan meninggi serta penggunaan atap pelana. 
Pada desain kawasan bandar udara terdapat beberapa massa bangunan fasilitas antara lain terminal 
penumpang, bangunan PKPPK, terminal kargo dan power house. Desain kawasan dapat dilihat pada 
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 Gambar 27: Kawasan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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 Gambar 30: Siteplan Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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Bangunan terminal penumpang terdiri dari dua elevasi lantai. Pada lantai 1 (lihat Gambar 31) 
diperuntukkan bagi zona servis, zona publik dan zona semi-publik sedangkan pada pada lantai 2 
diperuntukkan bagi zona servis dan zona steril. Pada zona publik dimanfaatkan untuk area konsesi 
seperti bank, counter ATM, kafetaria, restoran retail dan area untuk menunggu dan menjemput 
penumpang. Pada zona publik pula terdapat area penyedia jasa seperti counter money changer dan 
penjualan tiket. Kemudian untuk penumpang pesawat juga disediakan pintu untuk pintu selain pintu 
hall keberangkatan untuk bebas keluar masuk ke publik area. Kemudian untuk pintu masuk serta 
ruang tunggu dan sirkulasi keberangkatan dan kedatangan penumpang VIP dibedakan dari 
penumpang biasa. Sedangkan untuk pintu masuk barang dan area SCP barang dipisahkan dari 
sirkulasi orang agar tidak mengakibatkan antrian yang panjang saat akan masuk area SCP. 
Lantai 2 (lihat Gambar 32) bangunan terminal penumpang merupakan zona steril dan zona servis. 
Zona steril dikarenakan harus melalui pemeriksaan terlebih dahulu untuk penumpang pesawat dan 
pengelola area konsesi sedangkan untuk petugas bandar udara bisa mengakses langsung. Lantai 2 
(dua) terminal penumpang lebih banyak diperuntukkan ruang tunggu keberangkatan, area konsesi 
sebagai pendukung serta ruang pengelola terminal penumpang bandar udara. Lantai 2 (dua) juga 
terdapat sirkulasi masuk dan keluar dari pesawat yang menggunakan garbarata yang dihubungkan 
dengan gate antara teras keberangkatan/teras kedatangan dengan pesawat. Sedangkan untuk zona 
servis pada lantai 2 (dua) terdiri dari lavatory, musholla, serta dapur dan ruang makan pada ruang 
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 Gambar 32: Denah Terminal Penumpang Lantai 2 Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
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Pada terminal kargo terdapat 4 (empat) gudang kargo yang berbeda. Perbedaan tempat 
penyimpanan kari ini dimaksudkan untuk masing-masing maskapai yang beroperasi pada bandar 
udara. Masing-masing gudang penyimpanan memiliki sirkulasi yang berbeda dan area pemeriksaan 
SCP serta area bongkar muat yang berbeda. Pada terminal kargo juga terdapat tempat penyimpanan 
jenazah dan disediakannya aula untuk pengambilan jenazah yang disimpan.  Bangunan terminal kargo 
terdiri dari dua elevasi yaitu lantai 1 terdapat area bongkar muat dan area penyimpanan barang kargo 
(lihat Gambar 33) sedangkan lantai 2 merupakan area administrasi seperti kantor dan ruang kerja 
petugas terminal kargo (lihat Gambar 34).  Bangunan terminal kargo terdapat diantara sisi darat dan 
sisi udara. Pada sisi udara terdapat area break down dari pesawat dan area muat barang ke pesawat. 
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 Gambar 34: Denah Terminal Kargo Lantai 2 Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Bangunan PKPPK terdiri satu lantai bangunan. Bangunan PKPPK memiliki bagian utama yaitu 
area penyimpanan kendaraan PKPPK, ruang pemantau, lapangan berkumpul serta aula. Tempat parkir 
untuk kendaraan PKPPK berupa ruang terbuka tanpa kolom pada tengah ruangan atau penempatan 
kolom yang seminimal mungkin. Fungsi bangunan PKPPK adalah sebagai tempat buntu menampung 
kegiatan dan alat serta air untuk PKPPK. Kegiatan PKPPK sebagai tempat penyimpanan peralatan 
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pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran beserta petugas dan berbagai jenis 
peralatan/kendaraan yang menunjang kegiatan PKPPK. Bangunan PKPPK diperuntukkan untuk 
petugas PKPPK yang belajar, bekerja, beristirahat, berlatih dan berjaga-jaga. Denah Bangunan PKPPK 
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 Gambar 35: Denah Bangunan PKPPK Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Bangunan power house (lihat Gambar 36) digunakan untuk menyimpan alat-alat yang 
menyangkut dengan kegiatan MEE dan ruang jaga untuk petugas. Kegiatan MEE pada bangunan 
power house meliputi kegiatan pengecekan dan atau pengoperasian mesin generator set (genset) 
serta panel-panel terkait kelistrikan bangunan terminal bandar udara. Selain kegiatan MEE pada 
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 Gambar 36: Denah Bangunan Power House Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau 
 
Desain interior yang ditampilkan adalah interior dari bangunan terminal penumpang dari hasil 
Redesain Bandar Udara Pangsuma Putussibau (lihat Gambar 37). Desain interior menggambarkan 
tentang suasana ruang dalam bangunan. Selain itu menggambarkan suasana ruang dalam pada 
desain interior juga menggambarkan pemakaian material serta ornamen pada bangunan. 
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Material yang digunakan pada dinding bangunan sebagian besar adalah beton dengan finishing 
cat. Kemudian untuk pintu jendela dan ventilasi menggunakan material kaca dengan rangka/kusen 
alumunium. Sedangkan material untuk finishing lantai adalah keramik dan plafon adalah material 
gypsum dan kalsiboard. 
Ornamen yang digunakan pada bangunan adalah ornamen dengan motif kakaletau. Motif 
kakaletau terdapat pada kerb kedatangan sebagai penanda fasad depan bangunan dan terdapat pada 
area check-in. Motif kakaletau merupakan motif yang menyerupai manusia (Pesona Travel, 2020)1. 
Motif kakaletau merupakan motif yang berasal dari suku dayak tamambaloh. Sedangkan motif 
ornamen pada kolom bangunan adalah motif naga yang merupakan simbol dari penguasa alam 




Suasana Interior Kerb Keberangkatan                              Suasana Interior Bagage Claim Area 
  
Suasana Interior Check In Area                                                    Suasana Interior Area Ekskalator 
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Bandar Udara Pangsuma Putussibau adalah bandar udara yang melayani kegiatan transportasi 
udara yang memiliki tema eko-arsitektur yang menerapkan keselarasan antara bangunan dengan 
alam dengan sekitarnya yang diwujudkan dalam bentuk massa bangunan, material, tata ruang 
maupun nilai kearifan lokal dan menampilkan citra daerah perbatasan. Hal ini dikarenakan citra 
daerah perbatasan yang dapat dijadikan potensi untuk meningkatkan wisatawan. Selain itu tujuan 
dari perancangan ini adalah meredesain Bandar Udara Pangsuma sesuai dengan peningkatan sebagai 
bandar udara pengumpul skala tersie dan menata kembali fungsi-fungsi setelah mengalami 
perkembangan. 
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